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In Indonesia, since the first two cases of COVID-19 announced on March
2, 2020, the number of cases has continued to increase in 32 provinces.
Seeing this situation, the acceleration of COVID-19 snacks must be
carried out thoroughly and involve all parties including universities. This
community service aims to support and strengthen the Covid-19
prevention and prevention program carried out by the Central
Government and Regional Governments. This service is done in the form
of online education through social media namely Facebook, WhatsApp,
and Instagram. Also, to support online socialization, activities were carried
out on distributing masks, installing banners, and leaflets about preventing
the spread of Covid-19 and making handwashing (Westafel portable).
Online socialization activities are carried out by creating a WhatsApp
group as a media to disseminate information related to preventing the
spread of Covid-19; mask distribution is done by delivering directly to the
residents' houses to prevent the crowd; pamphlets are installed in public
places such as markets, village halls, places of worship and schools;
making washing places for hands in public places and places of worship;
and banners in several districts of Tiworo Raya, Lawa Raya, and Kusambi
Raya. With the Covid-19 Prevention socialization conducted by the UHO
Thematic KKN team in West Muna, it was very helpful in raising public
awareness to avoid Covid-19.
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Di Indonesia, sejak dua kasus pertama COVID-19 yang diumumkan pada
2 Maret 2020, jumlah kasusnya terus meningkat tersebar di 32 provinsi.
Melihat situasi ini, percepatan penganan COVID-19 harus dilakukan
secara menyeluruh dan melibatkan semua pihak termasuk perguruan
tinggi. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendukung dan
menguatkan program penanggulangan dan pencegahan Covid-19
yang dilakukan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Pengabdian
ini dilakukan dalam bentuk edukasi secara online melalui media sosial
yaitu facebook, whatsapp, dan instagram. Selain itu, untuk mendukung
sosialisai secara online juga dilakukan kegiatan pembagian masker,
pemasangan spanduk dan leaflet tentang pencegahan penyebaran
Covid-19 serta pembuatan tempat cuci tangan (westafel portable).
Kegiatan Sosialisasi online dilakukan dengan cara membuat grup
WhatsApp sebagai media sosialisasi informasi terkait pencegahan
penyebaran Covid-19; pembagian masker dilakukan dengan cara
mengantarkan langsung ke rumah warga untuk mencegah kerumunan;
pemasangan pamflet dilakukan di tempat-tempat umum seperti pasar,
balai desa, tempat ibadah dan sekolah; pembuatan tempat cuci
tangan di tempat-tempat umum dan tempat ibadah; dan pemasangan
spanduk di beberapa kecamatan Tiworo Raya, Lawa Raya, dan Kusambi
Raya. Dengan adanya sosialisasi Pencegahan Covid-19 yang dilakukan
oleh tim KKN Tematik UHO di Muna Barat, sangat membantu dalam
menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk menghindari Covid-19.
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PENDAHULUAN
Badan Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menyatakan virus Corona COVID-19

sebagai pandemi. Menurut WHO, pandemi adalah skala penyebaran penyakit yang terjadi

secara global di seluruh dunia. Berdasarkan data WHO, hingga 4 April 2020 ada 206

negara/kawasan dengan kasus Corona COVID-19, dengan total kasus terkonfirmasi

mencapai 976,249 dan kasus kematian 50,489. Kajian lembaga Centers for Disease Control

and Prevention menjelaskan bahwa penyebaran virus Corona kebanyakan terjadi antar

manusia melalui cairan yang keluar saat batuk atau bersin. Karenanya, upaya preventif perlu

dilakukan dengan menjaga jarak sekitar 1-2 meter. Cairan yang mengandung virus Corona

yang keluar melalui batuk atau bersin dapat menempel di bagian mulut atau hidung

seseorang, kemudian terhirup saat mengambil napas dan masuk ke paru-paru. Potensi

terinfeksi tiap orang sangat dipengaruhi tingkat imunitasnya. Seseorang rentan terinfeksi saat

kondisi tubuh tidak sehat atau imunitas menurun. Lingkup penyebaran virus korona melalui

tiga proses, yaitu local transmission, imported cases only, dan community spread. Proses

penyebaran komunitas (community spread) menunjukkan kondisi yang cukup

memprihatinkan, sebab seseorang bisa terinfeksi dengan tanpa sadar kapan dan dimana hal

tersebut terjadi. Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan

pernapasan akut seperti batuk kering, demam ≥380C, dan sesak napas. Tanda-tanda dan

gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar kasus adalah demam, dengan beberapa

kasus mengalami kesulitan bernapas, dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas

di kedua paru.

Di Indonesia, sejak dua kasus pertama COVID-19 yang diumumkan pada 2 Maret 2020,

jumlah kasusnya terus meningkat tersebar di 32 provinsi. Jumlah pasien COVID-19 yang terus

meningkat tanpa terkendali menjadikan Presiden Joko Widodo memutuskan mengambil

kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB dalam menangani pandemi virus

Corona atau COVID-19 di Tanah Air. Kebijakan tersebut diambil setelah pemerintah menilai

penyakit ini merupakan penyakit yang dengan faktor risiko tinggi. Sebagai tindak lanjut atas

kebijakan PSBB, maka beberapa arahan yang harus ditaati diantaranya 1) Kegiatan sekolah

dan bekerja dilakukan di rumah; 2) Pembatasan kegiatan keagamaan; 3) pembatasan

kegiatan di tempat/fasilitas umum; 4) Pembatasan kegiatan sosial dan budaya; 5)

Pembatasan moda trasportasi; 6) Pembatasan kegiatan aspek lainnya khusus terkait aspek

pertahanan dan keamanan. Kondisi perang melawan COVID-19 yang dialami saat ini

menuntut masyarakat harus beraktivitas di rumah, menjaga jarak dengan orang lain dan

menghindari kerumunan. Semua aktivitas dan komunikasi dilakukan secara online, tanpa

harus keluar rumah. Hal ini dilakukan agar kita segera dapat menahan laju penyebaran yang

terinfeksi virus Corona (COVID-19).
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Nampaknya kebijakan PSBB belum mampu mengendalikan jumlah pesebaran kasus

COVID-19. Hal ini terlihat dari jumlah kasus COVED-19 yang terus bertambah setiap harinya.

Analisis sementara bahwa masyarakat Indonesia pada umumnya masih belum paham

bahkan acuh terhadap dampak dari virus Corona. Disisi lain tentunya ada faktor ekonomi

yang menjadikan masyarakat terpaksa tetap beraktifitas di luar rumah. Melihat situasi ini,

percepatan penganan COVID-19 harus dilakukan secara menyeluruh dan melibatkan semua

pihak termasuk perguruan tinggi. Peran perguruan tinggi bisa dijadikan sebagai ujung tobak

dalam peranannya untuk mensosialisasikan penanganan COVID-19 kepada masyarakat.

Sebagai perguruan tinggi yang ada di provinsi Sulawesi Tenggara, maka Universitas Halu Oleo

(UHO) terpanggil untuk berkontribusi dalam pencegahan dan penanganan COVID-19 yang

sedang mewabah di masyarakat. Melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat (LPPM) yang ada di lingkungan UHO merumuskan kegiatan Kuliah Kerja Nyata

Tematik di Masa Pandemi COVID-19 untuk percepatan penanggulangan COVID-19. Kegiatan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik merupakan kegiatan yang terjadwal secara akademik di

Universitas Halu oleo. Oleh karena itu, percepatan penanggulangan COVID-19 sangat

srategis jika dilakukan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik.

METODOLOGI
Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan cara

sosialisasi menggunakan media sosial dan kegiatan lapangan. Sosialisasi dilakukan melalui

media sosial WhatsApp dan instagram tentang informasi pencegahan penyebaran Covid-19

yang merujuk pada protokol pencegahan COVID-19 kementrian kesehatan RI. Program kerja

online melalui aplikasi WhatsApp akan dilakukan dengan cara membuat sebuah Grup

WhatsApp yang beranggotakan minimal lima keluarga yang berasal dari desa masing-

masing peserta KKN Tematik. sedangkan program kerja online melalui Instagram dilakukan

dengan cara membuat sebuah akun Istagram (IG) yang dapat diakses oleh seluruh peserta

KKN Tematik, sehingga hanya akan dibuat satu akun Instagram untuk satu tim KKN Tematik.

Selain edukasi secara online, pengabdian juga dilaksanakan dengan kegiatan lapangan

meliputi pembagian masker, pemasangan spanduk dan leaflet tentang pencegahan

penyebaran Covid-19 serta pembuatan tempat cuci tangan (westafel portable). Kegiatan

KKN Tematik ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Juni sampai dengan 11 Juli 2020. Sasaran

dalam kegiatan ini yaitu masyarakat Kabupaten Muna Barat mulai dari keluarga masing-

masing maupun masyarakat umum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi

Dengan meningkatnya penularan virus Covid-19 di Indonesia, khususnya di Kabupaten Muna

Barat, Provinsi Sulawesi Tenggara mengindikasi potensi penularan masih terus berlangsung.

Terdorong hal ini tim KKN Universitas Halu Oleo menilai perlu upaya berbagai pihak untuk ikut

berkontribusi dalam rangka mengedukasi dan mensosilisasikan. Masyarakat perlu

mendapatkan edukasi cara mencegah penularan virus covid-19. Univesitas Halu Oleo pun

menggelar kegiatan edukasi kepada masyarakat di Kabupaten Muna Barat. Selain

memberikan edukasi dan sosialisasi soal pencegahan penularan covid-19, tim KKN Muna

Barat juga membagikan masker kepada masyarakat.

Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan KKN Tematik Universitas Halu Oleo di Kabupaten Muna Barat, dibagi

dalam beberapa tahapan yaitu, pembekalan, dan pelaksanaan program kerja yang

dilaksanakan di desa masing-masing peserta KKN Tematik dan penarikan.

a) Pembekalan

Pembekalan peserta KKN Tematik dilakukan melalui online atau daring, yang diikuti oleh

peserta KKN Tematik dan pembimbing KKN.

b) Program Kerja

Program kerja dilaksanakan di desa masing-masing peserta KKN dibagi beberapa kegiatan

yaitu: Pertama, pembagian masker pada masyarakat setempat dimana masker diantarkan

pada masing-masing rumah warga untung mencegah kerumunan; Kedua, pemasangan

pamflet di tempat-tempat umum seperti pasar, sekolah dan tempat ibadah. Sebelum

melakukan kegiatan tersebut peserta meminta izin pada pemerintah desa setempat; Ketiga

sosialisasi melalui online, hal itu dilaksanakan dengan cara membuat grup WA dan

memasukan nomor warga dalam grup; Keempat pembuatan tempat cuci tangan di tempat-

tempat umum dan tempat ibadah; Kelima pemasangan sepanduk di beberapa kecamatan

di Muna Barat yang dilakukan bersama-sama peserta KKN.

Penarikan

Kegiatan penarikan dilakukan pada tanggal 11 Juli 2020, melalui daring yang diikuti peserta

KKN dan pembimbing, karena mahasiswa belum bisa kembali ke kampus mengingat kondisi

pandemi belum terkendali.
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KESIMPULAN
Berdasarkan pengalaman dan kondisi lapangan yang kami peroleh selama kegiatan

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN Tematik), dapat kami simpulkan sebagai berikut:

1. Kabupaten Muna Barat adalah salah satu kabupaten yang terdiri dari 11 Kecamatan

yang saat ini berstatus zona hijau.

2. Program kerja terdiri dari dua yaitu individual dan kelompok. Pembuatan grup WA

penempelan brosur dan pembagian masker dilakukan masing-masing peserta KKN serta

pembuatan dan pemasagan spanduk dan pembuatan tempat-tempat cuci tangan

dilakukan secara berkelompok.

3. Program sosialisasi pencegahan Covid-19 dilakukan secara online dan offline.

4. Kendala yang dialami selama kegiatan KKN adalah tidak semua masyarakat

memperoleh informasi terkait sosialisasi secara Online.

Dengan adanya sosialisasi Pencegahan Covid-19 yang dilakukan oleh tim KKN Tematik UHO

di Muna Barat, sangat membantu dalammenumbuhkan kesadaran masyarakat untuk

menghindari Covid-19.
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